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Abstrak

Kepercayaan public kepada pemerintah didapatkan ketika transparansi telah terpenuhi. Di era big data saat
ini transparansi diimplementasikan dalam bentuk keterbukaan informasi. Keterbukaan informasi merupakan
bentuk partisipasi masyarakat untuk memantau kinerja pemerintahan. Namun untuk memperoleh informasi
yang akurat, data tersebut harus diolah. Dalam hal ini peran Business Intelligence akan sangat diperlukan
untuk mengolah dan menganalisis informasi yang akan digunakan dalam mengambil keputusan yang bersifat
strategis. Metode yang digunakan adalah dengan mengolah dataset yang bersumber dari Satu Data
Indonesia dengan menggunakan Tableau. Tujuan dari penelitian ini adalah implementasi Business
Intelligence untuk mengolah, menganalisis dan menampilkan informasi berupa visualisasi data jumlah
sarana kesehatan provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2016-2020. Hasil dari visualisasi data ini dapat

digunakan untuk mengambil dan menjadikannya sebagai acuan serta referensi

keputusan di masa yang akan mendatang.

dalam menentukan
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Abstract

Public trust in the government is obtained when transparency has been met. In the current era of big data,
transparency is implemented in the form of information disclosure. Information disclosure is a form of public
participation to monitor government performance. However, to obtain accurate information, the data must be
processed. In this case, the role of Business Intelligence will be indispensable to process and analyze information that
will be used in making strategic decisions. The method used is to process datasets sourced from Satu Data Indonesia
using Tableau. The purpose of this study is the implementation of Business Intelligence to process, analyze and display
information in the form of data visualization of the number of health facilities in the province of East Kalimantan in
2016-2020. The results of this data visualization can be used to take and make it as a reference and reference in

determining decisions in the future.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mempertahankan tingkat kepercayaan khalayak
ramai (public trust issue) pemerintah setidaknya harus
mampu untuk memenuhi kedua aspek yaitu
akuntabilitas dan transparansi[1]. Di era big data ini
transparansi akan lebih mudah diimplementasikan
dalam wujud keterbukaan informasi[2]. Keterbukaan

informasi dewasa ini tidak bisa dipisahkan
dari keikutsertaan ~ setiap warga negara, untuk
berpartisipasi  secara  aktif dalam  memantau

pengambilan kebijakan dan kinerja pemerintahan[3].
Dalam penerapan big data pemerintah dapat dengan
mudah memanfaatkan data dari berbagai aspek salah
satunya sarana kesehatan[4]. Data jika dikelola dengan
baik akan menghasilkan informasi yang sangat berguna
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dalam mengambil sebuah kebijakan[5] . Namun untuk
memperoleh informasi, yang akurat data-data tersebut
harus diolah dan dianalisis sebelum disampaikan
kepada masyarakat. Agar masyarakat dapat dengan
mudah mengetahui informasi di dalamnya dan tentu
saja akan meningkatkan tingkat kepercayaan public
(public trust issue) kepada pemerintah[6] .

Dalam hal ini peran dari Business Intelligence akan
sangat membantu[7]. Business Intelligence adalah
teknik untuk menganalisis data (informasi) yang
digunakan dalam mengambil dan menentukan
keputusan-keputusan yang bersifat strategik[8].

Visualisasi Data (visualization of data) pada
Business Intelligence akan sangat membantu proses
transfer of knowledge kepada masyarakat, sehingga
masyarakat dapat lebih mudah, cepat dan memahami isi
dari informasi tersebut karena disajikan dalam bentuk
visual yang menarik [9].
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Kesehatan merupakan hak kebutuhan dasar setiap
individu dan hak ini harus dijamin oleh negara[10].
Oleh karena itu, pemerintah harus berupaya untuk
melakukan dan menjamin bahwa setiap warga
negaranya telah tercapai hak kebutuhan dasar
tersebut[11]. Menyediakan sarana dan prasarana
kesehatan merupakan bentuk ikhtiar yang dapat
direalisasikan oleh pemerintah[12].

Ruang lingkup dari penelitian ini akan membahas
bagaimana implementasi Business Intelligence untuk
mengolah, menganalisis dan menampilkan informasi
berupa visualisasi data jumlah sarana kesehatan
provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2016-2020.
Dengan demikian hasil dari visualisasi data dapat
digunakan untuk mengambil dan menjadikannya
sebagai acuan dalam menentukan keputusan-keputusan
di masa yang akan mendatang.

2 LANDASAN TEORI

2.1 Business Intelligence

Business Intelligence (BI) adalah serangkaian
aktivitas dan prosedur yang dilakukan untuk
memperoleh serta mendapatkan data berdasarkan hasil
analisis, sehingga data tersebut dapat digunakan dalam
penentuan keputusan yang bersifat strategi serta
tepat sasaran[13].

Business Intelligence (BI) berbasiskan metodologi
dan aplikasi dalam satu platform terintegrasi[14].
Integrasi dalam BI dilakukan dalam bentuk platform
arsitektur serta operasional yang saling berkolaborasi
satu sama lain, hasil dari kolaborasi tersebut akan
berguna untuk pengambilan keputusan[15].

Dengan kemampuan menganalisis dan
mentransformasi data ke bentuk informasi, Business
Intelligence dapat menjadi referensi serta dapat
digunakan untuk melakukan proses pembelajaran
terhadap data. Data dalam hal ini adalah jumlah sarana
kesehatan provinsi Kalimanatan Timur.

Dengan menggunakan dan menerapkan kemampuan
Business  Intelligence dalam  hal  mengolah,
menganalisis dan menampilkan informasi berupa
visualisasi data jumlah sarana kesehatan provinsi
Kalimantan Timur pada tahuan 2016-2020. Dengan
demikan diperoleh hasil berupa visualisasi data yang
dapat dijadikan acuan dalam menentukan keputusan-
keputusan di masa yang akan mendatang.

2.2 Tableau

Tableau merupakan platform berbasis desktop dan
cloud yang memiliki fitur dashboard yang berguna
dalam menampilkan visualisasi data. Sehingga
visualisasi data yang dihasilkan menjadi lebih dinamis
serta interaktif serta dapat dengan mudah diidentifikasi.
Proses visualisasi data yang digunakan pada platform
Tableau yaitu dengan melakukan proses transformasi
bentuk data dari tabel transaksional secara periodik,
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menjadi grafik, sehingga proses transfer of knowledge
kepada  khalayak ramai  dapat tersalurkan
dengan baik[16].

Penggunaan platform Tableau sebagai tools
Business Intelligence sangatlah mudah, hal ini
dikarenakan platform Tableau dibangun dengan prinsip
dan pendekatan draggable. Artinya pengguna cukup
melakukan drag dan drop. Selain itu platform Tableau
memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan dan
menggabungkan beberapa data dari berbagai data
source seperti database, cloud, big data dan spreadsheet
dalam satu lingkungan manajemen data Yyang
digunakan untuk menganalisis. Visualisasi data dalam
platform Tableau terdiri dari bar chart, peramalan,
scatter dan lain-lain, tidak hanya itu platform Tableau
didukung tools penunjang seperti filter, sort dan search
yang akan sangat bermanfaat dalam tahapan analisis.

2.3 Visualisasi Data

Visualisasi data merupakan prosedur untuk
membuat informasi menjadi lebih mudah dimengerti
dalam bentuk grafik. Hal ini tentu saja akan membantu
untuk menjelaskan fakta dan perspektif
gerak tindakan[17]. Dengan demikian diperoleh
definisi bahwa visualisasi data menggambarkan
pentingnya meletakkan data dalam bentuk visualisasi.

Dengan visualisasi data memungkinkan khalayak
ramai untuk memperoleh informasi yang lebih akurat
serta terperinci mengenai data yang diperoleh dari
berbagai sumber data. Fitur dashboard, pola dan
korelasi yang tidak tampak dapat dengan mudah
dibentuk kedalam visualiasi menggunakan platform
visualisai data yaitu Tableau[18].

Visualisasi data dengan Business Intelligence akan
sangat membantu untuk meningkatkan dan merincikan
pengetahuan secara mendalam Mengenai
karya pustakawan.

3METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti memperoleh dan
menggunakan dataset yang bersumber dari Satu Data
Indonesia dan dataset tersebut akan dilakukan prosedur
serta tahapan-tahapan analisis menjadi bentuk
informasi dalam platform Tableau. Adapun bahan yang
menjadi inti pada penentuan keputusan dari visualisasi
data ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Tahapan Penelitian

Tahapan pada penelitian ini akan diawali dengan
mengidentifikasi masalah pada jumlah sarana
kesehatan yang ada di Kalimantan Timur, proses
selanjutnya yaitu melakukan gathering data dan
informasi yang akan digunakan. Selanjutnya dataset
melewati tahap ETL dan pada tahap ini akan diuji
berupa validasi agar data yang digunakan nantinya
sudah sesuai dengan kebutuhan, kemudian tahapan
selanjutnya ialah prosedur pembuatan dashboard untuk
visualisasi data.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada prosedur ini akan diuraikan hasil dan
pembahasan yang menjadi fokus pada penelitian
berupa visualisasi data sarana kesehatan provinsi
Kalimantan Timur periode tahun 2016-2020.

4.1 Tahapan Pengolahan Dataset

Pada tahap ini peneliti memperoleh dataset yang
bersumber dari Satu Data Indonesia yang berisikan
data jumlah sarana kesehatan di provinsi Kalimantan
Timur periode tahun 2016 — 2020 dalam format csv.
Dataset tersebut terdiri dari beberapa record variabel
yang berisi sarana kesehatan berdasarkan jumlah unit
kerja, diantaranya jumlah keseluruhan rumah sakit,
jumlah keseluruhan balai teknik  kesling, klinik
praktek/dokter, puskesmas yang terdiri dari puskesmas
pembantu, puskesmas keliling, puskesmas rawat inap
serta puskesmas non rawat inap. Kemudian jumlah
rumah sakit umum daerah atau RSUD yang terdiri dari
tipe A,B,C dan D. Kemudian jumlah rumah sakit umum
atau RSU swasta yang terdiri dari tipe A, B, C, D serta
RSU yang belum ada penetapan kelas. Kemudian
jumlah RS ,RSJ, RSKO, RS kusta, RS Mata, Jumlah
Rumah Sakit Umum atau RSU AD/AU/AL/Polri,
jumlah RS dengan kemampuan Gadar level 1, jumlah
posyandu yang terdiri dari posyandu aktif, posyandu
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per 100 balita. Kemudian jumlah polindes, jumlah pos
pembinaan terpadu, pos kesehatan desa, jumlah apotek,
jumlah desa siaga terdiri dari siaga aktif dan
persentase desa siaga.

4.2 Tahapan Eksekusi Dataset

Pada tahap ini akan diuraikan bagaimana proses
eksekusi dataset pada Tableau, pada tahapan ini akan
diuraikan bagaimana menganalisis dataset yang akan
menjadi variabel utama.
4.2. 1. Import Dataset

Import dataset ke dalam platform Tableau. Seperti
yang ditampilkan pada gambar 2. Menggunakan fitur
connect data.

Data Analytics <

Connect to Data

Gambar 2 Import Dataset

4.2.2 Show Dataset

Menampilkan dataset pada platform tableau seperti
yang ditampilkan pada gambar 3.Dataset tersebut akan
dilakukan proses pemilihan atau filter data terkait
jumlah sarana kesehatan di provinsi Kalimantan Timur
tahun 2016 — 2020.

34 . rows @ v

abe be
datarsarana-kesshatan- provinsi-kaki

datarsarana-kesshatan- provinsi-kati datarsarana- bmsshatanprovinsi-kaki datarsal

Barana Kesehatan 2016 2017 2018
Jumlah Puskesmas Induk 180 186 186
Jumlah Fuskesmas Pembantu 714 714 716
Jumlah Puskesmas Keliling 151 151 150
Jumlah Fuskesmas Rawat In... 102 102 102

limlah Fuskesmas nan-Ram 78 %8 24

Gambar 3 Show Dataset

4.2.3 Pengolahan Dataset

Pada tahap ini peneliti melakukan proses olah dan
analisis terhadap dataset berdasarkan variabel yang
ditentukan. Jumlah keseluruhan sarana untuk variabel
jumlah sarana kesehatan yang telah tersedia dalam
periode tersebut dan jumlah sarana per periode
berdasarkan unit kerja untuk mendetailkan sarana yang
telah tersedia berdasarkan unit.

4.3 Visualisasi Data
Pada tahap ini peneliti memvisualisasikan dataset

berdasarkan  variabel yang telah  ditentukan
sebelumnya.
4.3.1Tampilkan Berdasarkan Jumlah

Keseluruhan
Menampilkan jumlah keseluruhan sarana kesehatan
yang tersedia. Seperti terlihat pada gambar 4.
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11,559
11,044

10,131 10,170

9131

Value %

Gambar 4 Jumlah keseluruhan sarana

4.3.2 Terapkan filter untuk tahun dan unit
Pada tahap ini fitur filter pada platform Tableau

akan sangat membantu untuk melihat visualisasi
berdasarkan tahun dan unit. Seperti terlihat pada
gambar 5. Sehingga menjadikannya interaktif dan
dinamis.

Measure Mames

(All)

2016

2017

2018

2019

2020

Sarana Kesehatan
(Al -
Jumlah Apotek

Jumlah Desa Sia...
Gambar 5 Filter berdasarkan tahun dan unit kerja

4.3.3 Tampilkan Berdasarkan Unit Kerja

Pada tahap ini akan sangat berguna untuk melihat
visualisasi secara detail terutama pada variabel unit
kerja dalam kurun waktu 2016-2020. Seperti terlihat
pada gambar 6.

Measure Narme:

Gambar 6 Unit Kerja Per Periode

4.4 Membuat Dashboard

Setelah beberapa fitur utama dibuat Langkah
selanjutnya yaitu pembuatan dashboard. Seperti yang
terlihat pada gambar 7.
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Gambar 7 Membuat Dashboard

4.5 Membuat Story
Fitur story pada platform Tableau akan sangat
membantu untuk merepresentasikan hasil visualisasi

dengan baik. Seperti yang terlihat pada gambar 8.

Story 1

Gambar 8 Fitur Story

4.6 Pengujian
Pada tahap ini merupakan tahap uji coba atau testing
dengan menggunakan metode blackbox approach.

Tabel 1 uji coba atau testing dengan metode
blackbox approach
Kelas Uji Kasus Uji Hasil yang | Hasil yang
Diharapkan | dicapai
Pola Menampilkan | Berhasil Sistem
persebaran | Pola Menampilkan | berhasil
sarana persebaran grafik sarana | menampilkan
kesehatan sarana kesehatan grafik sarana
kaltim kesehatan kaltim kesehatan
kaltim kaltim
Grafik dari | Menampilkan | Berhasil Sistem
tahun 2016 | grafik dari | menampilkan | berhasil
- 2020 tahun 2016 - | grafik  dari | menampilkan
2020 tahun 2016 - | grafik  dari
2020 tahun 2016 -
2020
Tampilan Menampilkan | Berhasil Sistem
berdasarkan | grafik unit | menampilkan | berhasil
unit  kerja | kerja dari | grafik  unit | menampilkan
dari tahun | tahun 2016 - | kerja dari | grafik  unit
20162020 | 2020 tahun 2016 - | kerja dari
2020 tahun 2016 -
2020
Tampilan Menampilkan | Berhasil Sistem
filter untuk | filter untuk | menampilkan | berhasil
tahun dan | tahundanunit | filter untuk | menampilkan
unit tahun dan | filter untuk
unit
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tahun dan

unit

Berdasarkan dari hasil pengujian dan implementasi
sistem, kesimpulan pencarian data yang diinginkan
pihak penguji serta dapat membantu dalam melakukan
pengambilan keputusan.

5 SIMPULAN

Dari keseluruhan hasil, pembahasan serta prosedur
yang dilakukan pada penelitian dapat diperoleh
kesimpulan yaitu data jumlah sarana kesehatan di
provinsi Kalimantan Timur tahun 2016-2020, dapat
dengan mudah direalisasikan dalam bentuk visualisasi
data menggunakan platform Business Intelligence yaitu
Tableau. Prosedur pembuatan dashboard yang baik
akan sangat membantu dalam memahami isi
informasi yang tersedia.
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